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ABSTRAK
Energi listrik merupakan kebutuhan yang paling utama bagi manusia. Semakin majunya suatu daerah
membuat pemakaian energi listrik semakin besar. Riau merupakan wilayah yang sedang berkembang sangat
dibandingkan dengan wilayah lain yang ada di Sumatera. Saat ini Riau mengalami defisit energi listrik yang
cukup besar sehingga sering terjadinya pemadaman bergilir. Oleh sebab itu salah satu cara yang digunakan
untuk mengatasi permasalahan ini adalah dengan melakukan prakiraan kebutuhan energi listrik. Penelitian ini
menggunakan metode ScenarioBaU dengan pendekatan trend yang di simulasikan menggunakan perangkat
lunak LEAP. Hasil penelitian ini menunjukkan peningkatan kebutuhan energi setiap sektor mengalami
peningkatan. Dimana pemakaian energi listrik tertinggi terdapat pada sektor rumah tangga yaitu sebesar
11.433,16 MW Dan pemakaian terendah terdapat pada sektor penerangan umum yaitu sebesar 378,34 MW.
Jumlah total pemakaian energi listrik pada tahun 2018-2022 sebesar 18.291,45 MW sedangkan jumlah
konsumsipada tahun 2013-2017 sebesar 9.998,85 MW dengan tingkat pertambahan pertahunnya sebesar 412,66
MW dengan persentase pertumbuhan sebesar 13,65%, dengan rasio elektrifikasi pada tahun 2017 sebesar
91,06%. Hal ini terjadi karena Riau memiliki perkembangan perekonomian yang cukup baik, dengan tingkat
pembangunan insfrastruktur dari beberapa sektor yang akan mengakibatkan tingginya tingkat keburuhan energi
listrik di Provinsi Riau, yang telah terdapat dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Provinsi
Riau 2014-2019 dan untuk memenuhi tingkat kebutuhan energi listrik di Provinsi Riau, maka pemerintah
diharapkan dapat mengoptimalkan potensi-potensi energi terbarukan di Riau seperti kelapa sawit yang dapat
diolah sebagai Bahan Bakar Nabati (BBN), limbah sawit sebagai bahan bakar pembangkit listrik dan energi
terbarukan lainnya yang telah tertuang dalam Draft Rencana Umum Energi Daerah (RUED) Provinsi Riau tahun
2016-2035 serta Rencana Usaha Penyediaan Tenaga Listrik (RUPTL) tahun 2016-2025.
Kata kunci : Prakiraan, Kebutuhan dan Penyediaan Energi Listrik, Scenario Business as Usual (BaU), LEAP
(Long-range Energy Alternatives Planning System)
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ABSTRACT
Electrical energy is the most important requirement for human beings. The rapid advancement of an area to
make greater use of electric energy. Riau is the fastest growing region compared to other regions in
Sumatera. Riau is currently experiencing a deficit of electrical energy large enough so that the frequent
occurrence of alternate blackouts. Therefore, one of the ways used to overcome this problem is to make a
prediction of electrical energy need. This research uses ScenarioBaU method with trend approach simulated
using LEAP software. The results of this study indicate an increase in the energy needs of each sector has
increased. The results of this study indicate an increase in the energy needs of each sector has increased. Where
the highest electrical energy consumption is in the household sector which is 11,433.16 MW And the lowest use
is in the general lighting sector which is 378.34 MW. The total electricity usage in 2018-2022 amounted to
18,291.45 MW while the amount of consumption in 2013-2017 amounted to 9,998.85 MW with annual rate of
412.66 MW with a growth percentage of 13.65%, with electrification ratio in 2017 of 91.06%. This happens
because Riau has a fairly good economic development, with the level of infrastructure development from
several sectors that will result in high level of electrical energy in Riau, which has been contained in the Riau
Province Mid-term Development Plan 2014-2019 and to meet the level of electricity demand in Riau Province,
the government is expected to optimize renewable energy potentials in Riau such as palm oil that can be
processed as biofuels (BBN), palm waste as fuel for power plants and other renewable energy which has been
stated in the draft of Riau Province's General Plan of Riau (2016-2035) and the Electricity Supply Business Plan
(RUPTL) in 2016-2025.
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